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ABSTRAK

Relasi Alam dan Manusia dalam Film Avatar I dan II Ditinjau dari Teologi Ekologi 

Leonardo Boff 

Oleh: Yohana Jessica (01200289) 

Film seringkali dipandang sebagai media hiburan semata. Sementara di kalangan orang-orang 

Kristen dengan prinsip back to the Bible, muncul pandangan bahwa film sebagai salah satu produk 

budaya populer dapat menjerumuskan manusia ke dalam dosa. Padahal, film dapat menjadi salah 

satu media berteologi bagi jemaat kontemporer melalui visualisasi yang menarik. Film Avatar dan 

Avatar: The Way of Water adalah film dengan makna teologi ekologi yang berharga untuk 

mempertajam pemahaman teologi umat Kristen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis relasi antara alam dan manusia yang digambarkan dalam film Avatar dan Avatar: 

The Way of Water dengan menggunakan perspektif teologi ekologi Leonardo Boff. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi literatur. Hasil analisis dari 

beberapa unsur intrinsik film Avatar dan Avatar: The Way of Water menunjukkan bahwa kedua 

film tersebut menggambarkan dua relasi alam dan manusia yang kontras. Pertama, RDA menjadi 

visualisasi relasi alam dan manusia yang ironi sebab antroposentrisme dan kapitalisme mengakar 

kuat dalam diri manusia sehingga menyebabkan bencana ekologi. Kedua, bangsa Na’vi menjadi 

gambaran relasi alam dan manusia yang harmonis karena alam semesta dipandang sebagai subjek 

yang benar-benar hidup, bukan objek. Pesan dalam film ini dapat mempertajam konsep teologi 

jemaat kontemporer dalam memahami teologi ekologi Leonardo Boff mengenai alam, relasi alam 

dan manusia, theosphere, dan eco-spirituality yang tertulis dalam buku Cry of the Earth, Cry of 

the Poor. 

 

Kata kunci: Film, Avatar, Relasi, Teologi Ekologi, Leonardo Boff. 

Lain-lain: 
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ABSTRACT 

The Relationship between Nature and Human in the Films Avatar I and II from the 

Perspective of Leonardo Boff's Ecological Theology 

By: Yohana Jessica (01200289) 

Films are often seen merely as a form of entertainment. Among Christians who adhere to the "back 

to the Bible" principle, there is a common belief that films, as products of popular culture, can 

lead people into sin. However, films can actually serve as a medium for theology for contemporary 

congregations through their engaging visual storytelling. The films Avatar and Avatar: The Way 

of Water are examples of movies that carry significant ecological theological meaning, which can 

deepen Christians' understanding of theology. This study aims to analyze the relationship between 

nature and humanity as depicted in Avatar and Avatar: The Way of Water through the perspective 

of Leonardo Boff's ecological theology. The research uses a qualitative method with a focus on 

literature study. The analysis of several intrinsic elements of Avatar and Avatar: The Way of Water 

shows that these films present two contrasting relationships between nature and humanity. First, 

the RDA is a visual representation of an ironic relationship between nature and humanity, where 

anthropocentrism and capitalism are deeply rooted in human behavior, leading to ecological 

disasters. Second, the Na'vi people represent a harmonious relationship between nature and 

humanity, where the universe is seen as a truly living subject, not merely an object. The messages 

in these films can deepen the contemporary congregation's theological understanding of Leonardo 

Boff's ecological theology, particularly in relation to nature, the relationship between nature and 

humanity, theosphere, and eco-spirituality, as presented in his book Cry of the Earth, Cry of the 

Poor. 

Keywords: Film, Avatar, Relations, Ecological Theology, Leonardo Boff.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Siapa di dunia ini yang tidak mengetahui film? Ada banyak orang dari berbagai kalangan 

usia yang tidak asing dengan film atau bahkan sudah pernah menonton film setidaknya satu kali 

dalam hidupnya. Hal ini dikarenakan film telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. 

Film merupakan salah satu produk budaya populer yang dapat memberikan pembelajaran 

penting bagi masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1992 

tentang perfilman, film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi 

massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita 

seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 

bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan 

atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi 

mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. Apa yang tertulis dalam UU RI tentang perfilman 

menunjukkan bahwa film merupakan sebuah karya seni yang dapat menyampaikan berbagai pesan 

penting kepada khalayak. Hal ini dikarenakan bahwa film pada dasarnya selalu merekam realitas 

yang tumbuh dan berkembang di dalam suatu masyarakat dan kemudian diproyeksikan ke dalam 

layar.1 Dengan demikian, film dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap massa 

sebab mampu bercerita banyak hal tentang kehidupan dalam waktu yang singkat dan bahkan 

berpotensi untuk memengaruhi khalayak.2 

Dunia perfilman saat ini dipandang telah berkembang secara pesat. Hal ini memunculkan 

berbagai macam genre film yang diminati oleh masyarakat masa kini. Beberapa di antaranya 

adalah film aksi, film petualangan, film komedi, film drama, film fantasi, film animasi, film 

misteri, film dokumenter, film horor, film fiksi ilmiah, dan sebagainya.3 Film fiksi ilmiah 

merupakan salah satu genre yang banyak digemari oleh berbagai kalangan sebab dapat 

 
1 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 126–127. 
2 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Literasi Media dan Budaya (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012), 231. 
3 Arum Rifda, “17 Genre Film yang Wajib Diketahui Movie Lover,” Best Seller Gramedia (blog), 7 

November 2021, https://www.gramedia.com/best-seller/genre-film/. 

https://www.zotero.org/google-docs/?mKVt7G
https://www.zotero.org/google-docs/?mKVt7G
https://www.zotero.org/google-docs/?mKVt7G
https://www.zotero.org/google-docs/?LiN1W0
https://www.zotero.org/google-docs/?LiN1W0
https://www.zotero.org/google-docs/?LiN1W0
https://www.zotero.org/google-docs/?LiN1W0
https://www.zotero.org/google-docs/?EswM9C
https://www.zotero.org/google-docs/?EswM9C
https://www.zotero.org/google-docs/?EswM9C
https://www.zotero.org/google-docs/?EswM9C
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menyampaikan pesan melalui alur cerita yang menarik dengan menampilkan ketegangan, misteri, 

petualangan, dan sebagainya. 

Avatar merupakan salah satu film bergenre fiksi ilmiah yang menarik untuk dibahas. Film 

ini pertama kali dirilis pada 18 Desember 2009 dan disutradarai oleh James Cameron. Oleh sebab 

itu, Avatar juga dikenal sebagai James Cameron’s Avatar. Film yang berdurasi kurang lebih 160 

menit ini meraih peringkat nomor satu di box office Amerika selama lima minggu berturut-turut. 

Selain itu, Avatar masuk dalam jajaran 10 film terlaris sepanjang masa.4 

Film Avatar menceritakan perjalanan seorang mantan marinir yang lumpuh, yaitu Jake 

Sully di planet Pandora. Ia dikirim ke sana untuk berpartisipasi dalam program Avatar (itulah 

mengapa judul film ini adalah Avatar). Di program ini, ia akan memiliki dan mampu 

mengendalikan tubuh sintetis yang menyerupai bangsa Na’vi (makhluk asli penduduk Pandora). 

Pandora sendiri adalah sebuah planet di mana lingkungan yang ada di dalamnya masih asri dengan 

kekayaan alam yang berlimpah. Bangsa Na’vi menjalin relasi yang harmonis dengan alam 

sehingga keseimbangan makhluk hidup di planet tersebut sangat terjaga. 

Berbeda dengan Pandora, Bumi mengalami krisis energi yang parah sebab manusia telah 

menghabiskan alam di Bumi. Sekelompok manusia yang tergabung dalam Administrasi 

Pengembangan Sumber Daya (Resources Development Administration atau RDA) pun berusaha 

untuk mengatasi krisis yang menimpa Bumi. Dengan teknologi yang terlampau canggih, RDA 

menjajah bangsa Na’vi di Pandora demi menambang mineral berharga bernama unobtanium. 

Kehidupan alam Pandora dipandang sebagai hambatan bagi tujuan manusia yang rakus ini, 

sehingga RDA menggunakan teknologi yang dimiliki untuk merusak lingkungan di Pandora 

dengan melewati batas-batas yang seharusnya dihormati. Kisah pun berlanjut, menceritakan 

penduduk asli Pandora dan Jake yang berjuang keras untuk menyelamatkan Pandora dan segala 

isinya dari keserakahan RDA. Akhirnya, dengan bantuan makhluk-makhluk Pandora dan pasukan 

Na'vi yang bersatu, manusia berhasil dipukul mundur. Rumah mereka berhasil diselamatkan dan 

Na'vi memperoleh kemenangan atas upaya penjajahan manusia terhadap Pandora. 

Pada 16 Desember 2022, Cameron kembali dengan sekuel film ini, yaitu Avatar: The Way 

of Water. Meskipun dirilis dalam waktu yang cukup panjang dari film pertamanya, Avatar: The 

Way of Water berhasil meraih banyak penghargaan di berbagai ajang. Salah satu penghargaan 

 
4 CNN Indonesia, “10 Film Terlaris Sepanjang Masa, Terbaru Avatar The Way of Water,” cnnindonesia.com, 

21 Januari 2023, https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20230118112225-225-901895/10-film-terlaris-
sepanjang-masa-terbaru-avatar-the-way-of-water. 

https://www.zotero.org/google-docs/?xU8H5v
https://www.zotero.org/google-docs/?xU8H5v
https://www.zotero.org/google-docs/?xU8H5v
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yang diraih film tersebut adalah Best Visual Effect pada Oscar 2023.5 Untuk mempermudah, maka 

dalam tulisan ini, film Avatar yang dirilis pada 2009 akan disebut sebagai film Avatar I, sementara 

sekuelnya akan disebut sebagai film Avatar II. 

Film Avatar II mengisahkan lebih lanjut petualangan menegangkan dari Jake yang telah 

menjadi bagian dari bangsa Na’vi dengan menikahi Neytiri, salah seorang dari bangsa tersebut. 

Agak berbeda dari Avatar I, sekuel ini mengambil latar tempat lautan Pandora yang dieksplorasi 

sedemikian rupa sehingga memperlihatkan keindahan yang memukau sekaligus misteri di 

dalamnya. Bersama keluarga barunya di lautan Pandora, Jake harus melindungi rumah dan 

keluarganya dari ancaman dan serangan yang kembali muncul dari kaum kapitalis terkait masalah 

yang belum terselesaikan sepenuhnya di Avatar I. Ancaman dan serangan itu juga memberi 

dampak buruk bagi ekosistem perairan di Pandora. 

Film ini juga menyoroti bagaimana RDA berambisi menjadikan Pandora sebagai rumah 

orang-orang Bumi yang baru. Ini karena Bumi telah begitu rusak tak terawat. Mereka juga banyak 

membunuh ikan raksasa bernama tulkun hanya untuk kepentingannya sendiri tanpa 

memperhatikan dampak buruknya bagi ekosistem laut Pandora. Kelenjar dasar tengkorak tulkun 

dapat menghasilkan cairan kuning yang bernama Amrita. Cairan tersebut dapat digunakan manusia 

sebagai anti-aging (anti penuaan). Oleh sebab itulah, manusia sangat berambisi memburu Tulkun 

bahkan dengan bahan peledak yang dapat menghancurkan terumbu karang sebagai tempat tinggal 

biota laut lainnya. 

Persoalan lingkungan yang ada di film Avatar I dan II bukanlah sebuah situasi yang hanya 

terjadi dalam imajinasi sang pembuat film. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa film dapat 

memberi pesan mendalam terkait realitas kehidupan, maka persoalan lingkungan yang ada di film 

Avatar I dan II merupakan sebuah kenyataan yang benar-benar terjadi di dalam kehidupan ini. 

Berbagai negara memiliki persoalan lingkungannya masing-masing, termasuk Indonesia. Menurut 

data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), ada 687 kejadian kebakaran hutan/lahan 

di Indonesia selama periode 1 Januari - 3 Oktober 2023.6 Selain itu, ada banyak sungai tercemar, 

pendangkalan karena dijadikan tempat pembuangan sampah dan tertimbun longsoran tanah sebab 

 
5 CNN Indonesia, “Piala Oscar Pertama untuk Avatar The Way of Water: Best Visual Effects,” 

cnnindonesia.com, 13 Maret 2023, https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20230313094822-220-924182/piala-
oscar-pertama-untuk-avatar-the-way-of-water-best-visual-effects. 

6 Cindy Mutia Annur, “Ada 3 Ribu Bencana di Indonesia sampai Awal Oktober 2023, Banjir Terbanyak | 

Databoks,” databoks.katadata.co.id, databoks, 3 Oktober 2023, 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/03/ada-3-ribu-bencana-di-indonesia-sampai-awal-oktober-
2023-banjir-terbanyak. 

https://www.zotero.org/google-docs/?ohiayS
https://www.zotero.org/google-docs/?ohiayS
https://www.zotero.org/google-docs/?ohiayS
https://www.zotero.org/google-docs/?FNcLi3
https://www.zotero.org/google-docs/?FNcLi3
https://www.zotero.org/google-docs/?FNcLi3
https://www.zotero.org/google-docs/?FNcLi3
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pepohonan dan hutan-hutan ditebang, Danau Toba mengalami penyusutan juga tercemar, dan 

persoalan sampah yang belum terkelola.7  

Persoalan lingkungan yang ada di dalam film Avatar rupanya ditangkap dengan jelas oleh 

penikmatnya. Berikut adalah ulasan dari beberapa penonton mengenai pesan ekologis dalam film 

Avatar: 

1. Dilansir dari geotimes.id, Nabilah Zulfah Ramadhani memberikan ulasannya terhadap film 

Avatar. Baginya, film fiksi ilmiah ini sarat akan pesan ekologis di dalamnya.8 Ia 

menguraikan dengan singkat etika lingkungan yang digambarkan dalam film Avatar, yaitu 

antroposentrisme dan ekosentrisme, di mana antroposentrisme hanya menghadirkan 

kerusakan sedangkan ekosentrisme akan menciptakan keselarasan. Ramadhani 

berpendapat bahwa film ini merepresentasikan kebiasaan manusia yang selama ini 

cenderung berperilaku semena-mena terhadap alam. 

2. Achmad Siddik Thoha, salah satu dosen di Universitas Sumatera Utara Medan yang juga 

adalah seorang Penelusur dan Peneliti Kebakaran Hutan dan Lahan, Pengelola Komunitas 

Pohon Inspirasi, dan Penulis Buku “Ketika Pohon Bersujud” turut mengulas film Avatar 

melalui Kompasiana.com. Ia melihat ada pesan perdamaian dan pelestarian Bumi di film 

tersebut. Dengan mengaitkan apa yang terjadi di film dengan kondisi yang terjadi di dunia 

nyata, Thoha menemukan setidaknya ada lima pesan penting dalam film Avatar, yaitu: (1) 

sumber daya alam akan semakin berharga dan mati-matian dipertahankan bila menyangkut 

dengan hajat hidup orang banyak; (2) selalu terjadi konflik kepentingan antara pihak 

Conservasionis, Developmentalis, dan Eco-populis dalam mengelola sumber daya alam; 

(3) pemaksaan kehendak dan kekerasan atas nama pembangunan selalu berakhir buruk; (4) 

akan selalu ada pihak yang berjuang mati-matian untuk melestarikan alam; (5) 

kemenangan dan harapan akan lingkungan yang lebih baik akan selalu ada.9 

3. Ada pula ulasan yang diberikan oleh Adyaning Raras Anggita Kumara dalam 

Idntimes.com. Ia menangkap banyak pesan positif dalam film Avatar II ini. Terkhusus 

mengenai lingkungan, Kumara berpendapat bahwa film Avatar mengingatkan manusia 

 
7 Emanuel Gerrit Singgih, Pengantar Teologi Ekologi (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), 18–21. 
8 Nabilah Zulfah Ramadhani, “Mengupas Etika Lingkungan dalam Film Avatar,” GEOTIMES, 15 Januari 2023, 

https://geotimes.id/opini/mengupas-etika-lingkungan-dalam-film-avatar/. 
9 Achmad Siddik Thoha, “Pesan Perdamaian dan Pelestarian Bumi di Film AVATAR,” kompasiana.com, 

KOMPASIANA, 24 Agustus 2012, 
https://www.kompasiana.com/achmadsiddikthoha/551746978133115a669de4ba/pesan-perdamaian-dan-
pelestarian-bumi-di-film-avatar. 

https://www.zotero.org/google-docs/?aTkM1l
https://www.zotero.org/google-docs/?aTkM1l
https://www.zotero.org/google-docs/?aTkM1l
https://www.zotero.org/google-docs/?EXJBR1
https://www.zotero.org/google-docs/?EXJBR1
https://www.zotero.org/google-docs/?UofbvZ
https://www.zotero.org/google-docs/?UofbvZ
https://www.zotero.org/google-docs/?UofbvZ
https://www.zotero.org/google-docs/?UofbvZ
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untuk bijak menggunakan teknologi sehingga tidak merusak kekayaan alam.10 Selain itu, 

sesuai dengan pesan terkait isu konservasi lingkungan, manusia juga diingatkan untuk 

memiliki rasa tanggung jawab dengan menghargai lingkungan. 

Apa yang ditemukan Ramadhani, Thoha, dan Kumara sebagai penikmat film Avatar  dapat 

mengafirmasi bahwa di dalam film juga terdapat pesan penting bagi khalayak. 

Penulis pun berpendapat demikian. Terkhusus Avatar, film ini memberi pesan penting soal 

krisis lingkungan. Eksploitasi alam marak terjadi demi kepentingan manusia semata, seperti 

pembabatan hutan secara liar, pembakaran hutan, penambangan mineral berharga secara ilegal, 

dan pencemaran laut. Globalisasi teknologi tidak dimanfaatkan dengan tepat sehingga mengancam 

keseimbangan alam semesta. Persoalan ekologi yang nyata terjadi di masa kini bukanlah kondisi 

yang dapat disepelekan, melainkan situasi yang perlu diperhatikan dengan serius oleh semua 

orang, tak terkecuali umat Kristen. Film Avatar juga dapat memberi kesadaran kepada Gereja 

bahwa dirinya saat ini juga perlu untuk merefleksikan kembali hubungannya dengan alam. Hal ini 

dikarenakan masih ada pengajaran gereja yang membuat umat Kristen secara tidak sadar 

berkontribusi terhadap krisis lingkungan yang saat ini tengah terjadi. Salah satu contohnya adalah 

masih ada gereja yang berpegang pada penafsiran Kejadian 1: 26-28 yang antroposentris, di mana 

menekankan manusia sebagai penguasa alam.11 Paham ini dapat membuat manusia berbuat 

semena-mena terhadap alam tanpa mempertimbangkan keseimbangan ekologi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Leonardo Boff merupakan seorang teolog pembebasan, filsuf, sekaligus penulis yang 

terkenal dengan dukungannya terhadap kaum miskin dan mereka yang terpinggirkan. Ia melihat 

sebuah kesamaan antara masalah kemiskinan dengan sekaratnya Ibu Bumi di Amerika Latin 

sehingga menyadari bahwa kesetaraan relasi antara alam dan manusia menjadi sangat penting 

untuk dipertimbangkan dalam teologinya. Antroposentrisme yang dimiliki manusia ketika melihat 

kedudukannya dengan alam dapat berakibat terancamnya keseimbangan alam. Manusia akan 

semakin serakah sehingga penguasaan manusia atas alam semakin berakar. Dengan demikian, 

sama seperti orang-orang miskin yang menderita, alam pun harus dibebaskan. 

 
10 Adyaning Raras Anggita Kumara, “Pesan Positif Film Avatar: The Way of Water, Alam Harus Dijaga,” IDN 

Times, 24 Desember 2022, https://www.idntimes.com/life/inspiration/adyaning-raras-anggita-kumara-1/pesan-
positif-film-avatar-the-way-of-water. 

11 Emanuel Gerrit Singgih, Garis Besar Teologi-teologi Perjanjian Lama (Yogyakarta: Kanisius, 2021), 16. 

https://www.zotero.org/google-docs/?5ylsf1
https://www.zotero.org/google-docs/?5ylsf1
https://www.zotero.org/google-docs/?5ylsf1
https://www.zotero.org/google-docs/?PzcxxU
https://www.zotero.org/google-docs/?PzcxxU
https://www.zotero.org/google-docs/?PzcxxU
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Boff kemudian menggandeng ekologi untuk mengembangkan teologi pembebasan yang 

melibatkan unsur alam. Dengan dipengaruhi oleh Ernst Haeckel, ia melihat bahwa ekologi tidak 

hanya mempelajari soal lingkungan, biotik, atau abiotik, melainkan interaksi dan keterkaitan di 

antara unsur-unsur tersebut.12 Ini berarti berbicara soal hubungan, interkoneksi, dan saling 

ketergantungan antara satu dengan yang lain di semua titik dan di semua momen. Mereka 

membentuk seperti suatu sistem homeostatis, yaitu suatu sistem yang sangat seimbang dan dapat 

mengatur dirinya sendiri.13 

Dengan menggandeng ekologi, Boff mencoba untuk melihat bagaimana sebenarnya 

manusia harus menyikapi Ibu Bumi yang “sedang menangis” atau krisis alam yang sedang 

melanda. Ini merupakan sebuah upaya merawat alam sekaligus mengawasi pembangunan 

masyarakat dengan tujuan supaya kemakmuran dapat tercapai tanpa harus mengorbankan alam 

sehingga manusia dapat membangun relasi yang utuh dengan seluruh ciptaan. Di dalam relasi yang 

utuh berarti ada interkoneksi yang saling menerima dan memberi antara semua makhluk yang ada 

di alam ini sebagai komunitas kosmik.14 Di dalam komunitas kosmik itu, ada sebuah solidaritas 

dan persahabatan yang harmonis antara semua makhluk. Semua makhluk kemudian memiliki nilai 

dalam dirinya, yaitu hak untuk dapat eksis dan koeksis sehingga terwujudlah satu keutuhan yang 

tersistem.15 Dengan demikian, alam dipandang sebagai sebuah subjek dan bukan objek. 

Keterhubungan dalam persekutuan kosmik  mendorong setiap makhluk untuk saling membagi 

cinta kasih, dengan tidak ada saling menyakiti, menindas, atau pun merusak Bumi sebagai rumah 

bersama, saudari perempuan, serta ibu yang mengasuh dan memberi makanan. 

Di dalam teologi dan budaya populer, terdapat sebuah persoalan yang tak jarang 

diperdebatkan. Orang-orang yang senang dengan teologi tradisional biasanya memiliki prinsip 

back to the Bible. Apapun harus sesuai dengan Alkitab.16 Prinsip ini pada dasarnya baik. Namun, 

muncul pandangan ekstrem dari prinsip back to the Bible yang menganggap budaya populer itu 

dosa karena yang benar hanya Alkitab. Orang-orang dengan paham seperti ini biasanya bersifat 

skeptis atau bahkan anti dengan budaya populer. 

 
12 Leonardo Boff, Cry of the Earth, Cry of the Poor, trans. oleh Philip Berryman, Ecology and Justice 

(Maryknoll, N.Y: Orbis Books, 1997), 16. 
13 Boff, Cry of the Earth, Cry of the Poor, 17. 
14 Boff, Cry of the Earth, Cry of the Poor, 20. 
15 Boff, Cry of the Earth, Cry of the Poor, 21. 
16 Admin, “Back To The Bible – Suara Injil,” Back To The Bible (blog), 30 Mei 2013, 

https://suarainjil.com/wp/2013/05/30/back-to-the-bible/. 

https://www.zotero.org/google-docs/?O4djvT
https://www.zotero.org/google-docs/?O4djvT
https://www.zotero.org/google-docs/?O4djvT
https://www.zotero.org/google-docs/?O4djvT
https://www.zotero.org/google-docs/?OorwpK
https://www.zotero.org/google-docs/?gFx6Dj
https://www.zotero.org/google-docs/?bLM2Q7
https://www.zotero.org/google-docs/?bQZuQ6
https://www.zotero.org/google-docs/?JXkx0f
https://www.zotero.org/google-docs/?ahZ22d
https://www.zotero.org/google-docs/?wX8a91
https://www.zotero.org/google-docs/?8Po8Nd
https://www.zotero.org/google-docs/?7wh4TS
https://www.zotero.org/google-docs/?7wh4TS
https://www.zotero.org/google-docs/?7wh4TS
https://www.zotero.org/google-docs/?7wh4TS
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Budaya populer seharusnya dilihat sebagai subjek yang dapat memberi kontribusi pada 

konsep berteologi. Masyarakat kontemporer bisa belajar dari budaya populer, sejauh itu dipandang 

sebagai sebuah istilah yang mengarahkan seseorang pada studi tentang lingkungan, praktik, dan 

sumber daya kehidupan sehari-hari.17 Dalam budaya populer, media fiksi seperti film dapat 

memaparkan  narasi  tentang kehidupan karakter  yang  dapat digunakan  sebagai  sumber  untuk  

merefleksikan pengalaman dan aspirasi seseorang.18 Pemahaman tentang budaya populer seperti 

itu memungkinkan seseorang untuk tetap berpikiran terbuka tentang apa yang mungkin berguna 

untuk dipelajari atau direfleksikan dari budaya populer. 

Film Avatar sebagai salah satu produk budaya populer dapat menjadi sarana masyarakat 

kontemporer berteologi ekologi. Melaluinya, teologi ekologi Boff dapat dipahami lebih mudah 

oleh masyarakat kontemporer. Film ini dapat membuka sebuah ruang diskusi teologis untuk 

mendialogkan teologi dengan realita yang ada, khususnya terkait relasi alam dengan manusia. Ada 

dua gambaran relasi manusia dengan alam yang divisualisasikan dalam film ini, yaitu relasi yang 

ironi sebab memandang alam lebih rendah dari manusia dan relasi yang harmonis sebab 

memandang alam bukan sesuatu yang lebih rendah dari manusia. 

Akan tetapi, bagaimana film Avatar dapat berkontribusi di dalam proses berteologi 

ekologi? Bagaimana film tersebut dapat berkontribusi dalam pergumulan teologi ekologi? Apakah 

film tersebut dapat mereduksi pandangan antroposentrisme terhadap alam? Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini akan mendiskusikan film Avatar sebagai budaya populer untuk melihat 

kontribusi pemikiran bagi teologi ekologi, yaitu reduksi pada antroposentrisme dan gambaran 

terkait komunitas kosmik. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa film Avatar I dan II penting bagi pengembangan wawasan ekologi? 

2. Sejauh mana Avatar I dan II bisa bermakna teologis jika dilihat dari perspektif teologi 

Leonardo Boff? 

 
17 Gordon Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, Nachdr. (Malden, Mass.: Blackwell 

Publishing, 2005), 19. 
18 Lynch, Understanding Theology and Popular Culture, 55. 

https://www.zotero.org/google-docs/?J5THIF
https://www.zotero.org/google-docs/?J5THIF
https://www.zotero.org/google-docs/?J5THIF
https://www.zotero.org/google-docs/?J5THIF
https://www.zotero.org/google-docs/?j3kwUD
https://www.zotero.org/google-docs/?d6uSMs
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1.4. Judul Penulisan 

Penulisan skripsi ini diberi judul: 

“Relasi Alam dan Manusia dalam Film Avatar I dan II Ditinjau dari Teologi Ekologi Leonardo 

Boff” 

1.5. Batasan Penulisan 

Dalam penulisan ini, penulis hendak membatasi masalah dengan berfokus pada analisis 

relasi alam dan manusia dalam film Avatar. Penelitian ini berupaya untuk melihat bagaimana film 

tersebut berkontribusi dalam berteologi ekologi. Oleh sebab itu, penulis tidak akan membahas 

seluruh unsur film Avatar, melainkan beberapa bagian yang dianggap relevan saja. Apa yang 

penulis temukan dalam film Avatar kemudian akan didiskusikan dengan pemikiran Leonardo Boff 

dalam buku Cry of the Earth, Cry of the Poor. 

1.6. Tujuan Penulisan 

Selain memenuhi bagian dari tuntutan akademis, penulisan ini juga bertujuan untuk: 

1. Menganalisis relasi manusia dan alam dalam film Avatar. 

2. Melihat sejauh mana film Avatar dapat berkontribusi dalam proses berteologi ekologi. 

1.7. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif, yaitu penelitian yang 

data-datanya berupa kata-kata atau kalimat.19 Pertama-tama, penulis akan menceritakan kembali 

film Avatar I dan II berdasarkan buku Teori Pengkajian Fiksi yang ditulis oleh Burhan 

Nurgiyantoro untuk menemukan gambaran relasi alam dan manusia melalui unsur intrinsiknya. 

Kemudian, pemikiran Leonardo Boff dalam bukunya yang berjudul Cry of the Earth, Cry of the 

Poor akan dibahas untuk mengkaji lebih dalam konsep relasi alam dengan manusia. Temuan ini 

akan dijadikan dasar upaya pencarian makna teologis film Avatar I dan II untuk melihat sejauh 

mana film tersebut dapat berkontribusi dalam berteologi ekologi. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan 

 
19 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-press UIN Sunan Kalijaga, 2021), 7. 

https://www.zotero.org/google-docs/?iXM6Er
https://www.zotero.org/google-docs/?iXM6Er
https://www.zotero.org/google-docs/?iXM6Er
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Pada bagian ini, penulis memaparkan hal-hal yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini 

serta permasalahan yang muncul. 

Bab II. Relasi Alam dan Manusia dalam Film Avatar I dan II 

Pada bab ini, penulis membahas unsur intrinsik film Avatar I dan II berdasarkan buku Teori 

Pengkajian Fiksi yang ditulis oleh Burhan Nurgiyantoro untuk melihat relasi alam dan manusia 

yang digambarkan di dalamnya. 

Bab III. Makna Teologis Film Avatar Berdasarkan Teologi Ekologi Leonardo Boff 

Pertama-tama, penulis menjelaskan teologi ekologi Leonardo Boff berdasarkan buku Cry 

of the Earth, Cry of the Poor dengan berfokus pada konsep kesetaraan relasi alam dan manusia. 

Kemudian, pemikiran ini dijadikan dasar untuk menggali makna teologis film Avatar I dan II. 

Bab IV. Penutup 

Penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitiannya.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka film tidak dapat dipandang sebagai tontonan yang 

bersifat penghibur belaka. Film dapat menjadi sarana untuk menyampaikan makna dan pesan bagi 

penikmatnya. Salah satu kelebihan film adalah mampu mengangkat isu-isu terkini yang sedang 

dihadapi manusia dengan cara yang ringan. Melalui visualisasi yang memanjakan mata serta jalan 

cerita yang menarik, penikmatnya dapat dengan mudah menemukan pesan yang hendak 

disampaikan. Film juga mampu memperluas wawasan penikmatnya melalui berbagai macam 

perspektif. Dari sudut pandang yang berbeda itu, manusia dapat menilai mana yang baik untuk 

diadaptasi dan mana yang berpotensi membawa perubahan baik dalam kehidupan manusia dengan 

seluruh makhluk. 

Dengan menyoroti keserakahan manusia sebagai penyebab bencana ekologi, film Avatar I 

dan II berupaya untuk menawarkan sudut pandang lain dalam melihat relasi alam dan manusia 

yang lebih harmonis. Film ini mencoba untuk mengontraskan relasi alam dan manusia yang tidak 

harmonis melalui RDA dengan relasi alam dan manusia yang harmonis melalui bangsa Na’vi. 

Gaya hidup yang dihidupi bangsa Na’vi menjadi dasar bagi pengembangan wawasan ekologi 

manusia untuk melihat alam dan dirinya dalam hubungan yang lebih baik lagi, di mana alam dan 

manusia tidak ada yang dikorbankan. Jika hal ini sungguh-sungguh dimaknai melalui kehidupan 

manusia, maka film Avatar I dan II akan menolong manusia untuk mereduksi antroposentrisme 

dan kapitalisme yang ada. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, maka film Avatar I dan 

II menjadi penting bagi pengembangan wawasan ekologi karena berorientasi pada keutuhan 

segenap makhluk. 

Selain itu, analisis yang telah dilakukan juga mengafirmasi bahwa film dapat dijadikan 

sebagai media berteologi ekologi. Film Avatar dapat memvisualisasikan ide relasi alam dan 

manusia dalam konsep teologi ekologi Boff. Sebelum membahas teologi ekologi Boff, film ini 

telah memberikan pandangan bagaimana keterhubungan alam, manusia, dan Tuhan digambarkan 

sebagai jaringan energi yang rumit. Setelah membahas teologi ekologi Boff, film Avatar I dan II 

rupanya memvisualisasikan ide-ide berharga dalam pemikiran tersebut. Sumber energi yang 

menghubungkan semua makhluk dapat disebut berasal dari Tuhan. Ini berarti bahwa Roh Allah 

juga berdiam di alam semesta. Oleh karena itu, manusia tidak boleh berlaku sembarangan terhadap 
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alam. Manusia dan alam berada di garis yang sama, sementara Tuhan berada di atas, di tengah, 

dan meliputi keduanya. 

Gereja-gereja perlu membuka dirinya terhadap film atau budaya populer. Di era modern 

ini, film dapat menyampaikan pesan teologis yang relevan dengan konteks kehidupan masa kini. 

Film seperti Avatar tidak hanya menyuguhkan hiburan, tapi juga menjadi sarana berteologi 

ekologi yang menarik dan menyenangkan. 

Dalam konteks krisis ekologi yang terjadi di Indonesia, budaya populer seperti film Avatar 

dapat bermanfaat bagi warga jemaat akan pentingnya menghargai alam. Keanekaragaman hayati 

yang ada di Pandora dapat mendorong warga jemaat untuk menyadari kekayaan alam Indonesia. 

Film Avatar kemudian mengingatkan warga jemaat akan bahayanya antroposentrisme terhadap 

eksistensi saudara-saudari alam. Melaluinya, warga jemaat dibantu untuk melihat nilai intrinsik 

alam sehingga dapat lebih menghargai alam sebagai subjek benar-benar hidup. Selain itu, 

semangat solidaritas kosmik yang ditampilkan dalam film Avatar dapat menjadi contoh bagi warga 

jemaat untuk bekerja sama dalam mengatasi atau setidaknya mengurangi kerusakan alam. Melalui 

visualisasi yang menakjubkan dan adegan-adegan dramatis yang ditunjukkan oleh bangsa Na’vi 

dalam menjaga daratan dan lautan, warga jemaat diajak untuk merasakan, mencintai, dan berpikir 

seperti alam sebab mereka juga bagian dari alam. 

4.2. Saran 

Sebagai sebuah usaha untuk berteologi ekologi lewat film, penelitian ini telah menganalisis 

narasi film Avatar I dan II melalui perspektif teologi ekologi Leonardo Boff untuk menunjukkan 

makna teologis yang ada dalam film tersebut. Namun, penelitian ini masih dapat ditindaklanjuti 

dengan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perspektif tokoh teologi ekologi lainnya. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian serupa dengan perspektif teologi ekologi dari tokoh-tokoh lain, seperti Emanuel 

Gerrit Singgih, Robert P. Borrong, atau Gretel van Wieren. 

2. Studi lapangan. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis bagaimana film dengan tema 

ekologi seperti Avatar dapat memengaruhi kesadaran ekologi masyarakat atau jemaat 

gereja kontemporer. Penelitian ini dapat dilakukan melalui survei atau wawancara dengan 

penikmat film untuk menganalisis perubahan sikap atau tindakan mereka terhadap 

lingkungan setelah menonton film yang diangkat. 
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3. Studi perbandingan. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis perbandingan antara 

film Avatar dan film lain yang juga mengangkat tema lingkungan, seperti film Princess 

Mononoke atau Eyes of the Orangutan. Dalam penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 

mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam penyampaian pesan ekologis terhadap 

penikmatnya.  
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